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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bangsa Indonesia pada saat ini memiliki peninggalan tulisan 

masa lampau dalam jumlah yang besar, tidak lebih dari 5000 naskah 

dan 800 teks tersimpan dalam perpustakaan dan museum.  Teks yang 

tersimpan dalam naskah mengandung informasi lampau yang berkaitan 

dengan berbagai hal seperti hukum, adat istiadat, sejarah, obat-obatan, 

kehidupan sosial, moral, filsafat dan lain-lain. Selama ini beberapa 

naskah warisan bangsa telah beberapa kali diteliti dengan studi filologi, 

diantaranya telah diungkap mengenai informasi masa lampau bangsa 

Indonesia.sebagaimana pula diketahui bahwa peninggalan tulisan 

sebagai naskah mampu mengungkapkan informasi secara lebih jelas 

apabila dibandingkan dengan peninggalan lain.
1
 

Naskah adalah sebuah bentuk karya tulis yang berisi ide gagasan 

atau berupa dluwang, buku maupun sejenisnya. Naskah lama Indonesia 

biasanya ditulis di atas media dluwang (kertas Jawa), kulit kayu 

ataupun lontar dengan menggunakan tinta mangsi (warna tinta yang 

didapat dari pelepah pisang) dahulu dilingkungan pesantren untuk 

menulis sabak. Namun sejak pengaruh Eropa pada abad ke-18 dan ke-

19 naskah mulai ditulis diatas kertas, selain itu setelah mengenal mesin 

cetak naskah dibuat dengan cetakan.
2
 

Sumatera Selatan merupakan salah satu tempat ditemukannya 

naskah-naskah kuno yang menggunakan aksara Jawi. Naskah-naskah 

yang tersimpan umunya berisi tentang pengetahuian masa lalu 

mengenai ilmu agama Islam misalnya ilmu fiqh, tauhid, tasawuf dan 

lain sebagainya. Kembali kepada sejarah masa lalu bahwa ketika masa 

keemasan Aceh sebagai pusat keilmuan Islam mulai memudar, yaitu 

sekitar abad XVIII, perkembangan tradisi intelektual Islam Melayu 

berpindah ke wilayah Palembang-Sumatera bagian Selatan. Seperti 

halnya Aceh, Palembang melahirkan ulama yang produktif pada masa 

itu. Diantara para ulama yang popular adalah Sihabuddin, Kemas 

Fakhruddin, Abd al-Samad al-Falimbani, Kemas Muhammad bin 

                                                           
1
 Siti Barorah Baried, Pengantar Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan 

Publikasi Fakultas (BPFF) seksi filologi, Fakultas Sastra, Universitas Gajah Mada 

1994) h.9 
2
 Dwi Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapannya, (Malang: Madani 2015), 

h.18 
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Ahmad, Muhammad Muhyiddin bin Sihabuddin dan ulama-ulama Islam 

lainnya.
3
  Para intelektual ulama-ulama Palembang menulis banyak 

karya tulisan dalam berbagai hal misalnya tasawuf dan fiqh sebagai 

bahan ajaran bidang pendidikan keislaman sebagai dakwah Islam. 

Salah satu ulama Palembang yang menulis banyak karya adalah 

Imam Muhammad Azhari,  

Ada banyak tempat menyimpan naskah Nusantara yang tersebar 

di sebagian daerah Indonesia, bahkan ada juga yang tersimpan di 

mancanegara. Naskah biasanya terdaftar pada berbagai katalog di 

perpustakaan dan museum yang terdapat diberbagai Negara.
4
 

Naskah-naskah yang terdaftar dalam katalog naskah Palembang 

yaitu tentang astronomi, bahasa, doa, fiqh, hadis, hikayat, ilmu kalam, 

obat-obatan, primbon, Qur‟an, sejarah, silsilah, surat, syair, dan 

tasawuf.
5
 

Salah satu naskah yang membahas Ilmu Kalam adalah i’tiqad 

Ahlussunnah Waljamaah tulisan Syekh Muhammad Azhari. Naskah ini 

menjelaskan tentang ikhtilaf
6
 Ahlussunnah waljamaah dan muktazilah 

mengenai sifat jaiz bagi allah, konsep Ash Shalah Wa al-Ashlah dan 

persoalan kalam lainnya. 

Seperti yang diketahui, Ilmu Tauhid sangat berperan penting, 

karena keabsahan suatu Ibadah tergantung dari kebenaran tauhidnya. 

Menurut TM. Hasby ash-Shidqiy ilmu Tauhid/kalam merupakan ilmu 

yang membicarakan tentang cara-cara menetapkan aqidah agama 

dengan mempergunakan dalil-dalil yang meyakinkan, baik itu dalil 

naqli, aqli, maupun wijdani (perasaan yang halus).
7
  

Dalam perkembangannya terdapat banyak perdebatan mengenai 

persoalan kalam. Diantaranya mengenai perbedaan pendapat antara 

Muktazilah dan Ahlussunnah Waljamaah seperti yang ditulis oleh Imam 

Muhammad Azhari. 

Kaum Muktazilah adalah golongan yang membawa persoalan-

persoalan teologi yang lebih mendalam dan bersifat filosofis dibanding 
                                                           

3
 Nyimas Umi Kalsum, Filologi dan Terapan (Palembang: Noer Fikri, 2013), h. 

104 
4
 Elis Suryani NS, Filologi (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2012), h. 5 

5
 Achadiati Ikram dkk, Katalog Naskah Palembang (Jakarta: Yayasab Naskah 

Nusantara, 2004), h. 6 
6
 Ikhtilaf berarti perbedaan 

7
 Abu Bakar, Ilmu Kalam MA Keagamaan Kelas XII (Jakarta: Direktorat KSKK 

Madrasah, 2020) h.6 
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alitan teologi lainnya, hal ini dikarenakan mereka banyak dipengaruhi 

oleh filsafat logika. Dalam membahas dan memecahkan masalah-

masalah teologi mereka lebih banyak menggunakan kemampuan akal. 

Karenanya maka teologi yang mereka kembangkan lebih bersifat 

rasional liberal. 

Muktazilah juga menentang adanya bangkit dari kubur dan 

adanya siksa kubur, karena bagi mereka mustahil bagi orang yang telah 

meninggal dan terbaring dalam tanah yang sesempit itu dibangunkan 

dan disuruh duduk walaupun ada hadis tentang hal ini. Karenanya kaum 

Muktazilah dalam kitab tafsir mereka mencoba menafsirkan al-Qur‟an 

dengan akal dan memutar ayat suci Al-Qur‟an sesuai dengan akalnya.
8
 

Salah satu perbedaan pendapat kaum Muktazilah dan Ahlussunnah 

Waljamaah mengenai sifat jaiz bagi Allah sebagaimana yang ditulis 

oleh Imam Muhammad Azhari. 

Pembahasan sifat jaiz bagi Allah ada kaitannya dengan pendapat 

Muktazilah yang mengatakan bahwa sebagian sesuatu yang mungkin itu 

wajib bagi Allah untuk melakukannya dan tidak boleh 

meninggalkannya sangat berbeda dengan pemahaman Ahlussunnah 

Waljamaah khususnya Asy‟ariyah yang berpendapat bahwa semua hal 

yang mungkin bagi Allah, jaiz bagi Allah melakukan atau 

meninggalkannya. 

Sifat jaiz bagi Allah merupakan kajian pokok yang terdapat 

dalam naskah I’tiqad Alussunnah Waljamaah yang menjadi perdebatan 

serius bagi para teologi Islam. Golongan Muktazilah berpendapat 

bahwa tuhan mempunyai kewajiban untuk berbuat baik kepada mausia, 

sedangkan bagi Ahlussunnah Waljamaah Allah dapat melakukan setiap 

hal yang mungkin atau meninggalkannya. 

Dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji naskah 

I‟tiqad Ahlussunnah waljamaah karena dalam naskah ini terkandung 

pokok keyakinan agama Islam. Naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah 

ini juga membuktikan bahwa Kota Palembang adalah salah satu tempat 

penyimpanan hasil budaya masa lampau yang merupakan sumber 

informasi bagi masyarakat. 

 

 

                                                           
8
 Sirajuddin Abbas, I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah, (Kelantan: Pustaka Aman 

Press SDN.BHD, 1987), h. 161 
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BAB II 

DESKRIPSI NASKAH I’TIQAD AHLUSSUNNAH 

WALJAMAAH 

 

A. Inventarisasi Naskah 

Inventarisasi merupakan langkah awal yang harus dilakukan 

peneliti setelah menentukan pilihannya terhadap naskah yang akan 

disunting, inventarisasi naskah bertujuan sebagai upaya untuk  

menelusuri  dan mencatat keberadaan naskah yang memuat salinan dari 

teks yang akan dikaji dengan upaya yang cermat dan semaksimal 

mungkin.
9
 

Dalam tahap inventarisasi ini penulis akan menjelaskan naskah 

I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah ini merupakan naskah turun temurun 

dari keluarga bapak Kemas Haji Syarifuddin yang beralamat di Jalan 

Fakih Jalaluddin No. 105 Palembang. 

Naskah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah tulisan Imam 

Muhammad Azhari  ini merupakan naskah tunggal, karena setelah 

dicari tau lebih lanjut melalui katalog penulis tidak menemukan naskah 

I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah tahun 1313 H/1895 M selain milik 

Bapak Kemas Andi Syarifuddin. Naskah ini ditulis menggunakan 

aksara arab dengan bahasa Arab, dari penelitian yang dilakukan 

ditemukan bahwa haskah ini belum terdata, ada yang meneliti naskah 

tersebut untuk dijadikan skripsi. 

 

B. Deskripsi Naskah 

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah inventarisasi naskah 

adalah membuat uraian atau deskripsi naskah, baik terhadap kondisi 

fisik naskah, isi teks maupun identitas kepengarangan dan 

penyalinannya.
10

 dalam mendeskripsikan naskah I‟tiqad Ahlussuunah 

Waljamaah karangan Imam Muhammad Azhari maka naskah ini 

dijelaskan menggunakan Kodikologi. 

Istilah kodikologi diusulkan oleh seorang ahli bahasa Yunani 

Alphonse Dain dalam kuliah-kuliahnya di Ecole Normale Superieure, 

Paris pada Februari 1944. Istilah ini baru terkenal setelah karyanya 

                                                           
9
 Oman Faturahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, (Jakarta: KENCANA, 

2017) H.74 
10

 Ibid, h.77 
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yang berjudul Les Manuscrips pertama kali diterbitkan pada tahun 

1949. Alphonse Dain menjelaskan bahwa kodikologi adalah ilmu 

mengenai naskah-naskah bukan yang tertulis di dalam naskah, secara 

umum kodikologi mempelajari seluk-beluk yang ada pada naskah 

berupa bahan naskah, umur naskah, tempat penulisan dan perkiraan 

penulis  naskah.
11

 

Kata kodikologi berasal dari bahasa latin codex (pl. Codices) yang 

apabila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi naskah. 

Kodikologi mempelajari seluk-beluk atau semua aspek yang ada 

didalam naskah seperti bahan, umur, tempat penulisan dan perkiraan 

penulis naskah.
12

 

 

1. Tempat Penyimpanan  Naskah 

Tempat penyimpanan naskah merupakah hal terpenting untuk 

menentukan baik buruknya kondisi naskah, perawatan naskah perlu 

dilakukan untuk menjaga naskah agar tidak rusak. Ada beberapa cara 

untuk merawat naskah kuno yaitu dengan cara Fumigasi, laminasi, 

scaning, sirioblack dan micro film. 

Fumigasi merupakan perawatan naskah dengan menggunakan 

cara disemprot pengawet  untuk membersihkan rengat yang dapat 

merusak naskah atau diberi wangi-wangian alami, sedangkan 

laminasi adalah perawatan naskah dengan dilapisi kertas buram 

transparan, kemudian dilem agar kertas tidak mudah rapuh.
13

  

Bentuk perawatan scaning dilakukan dengan menscan naskah 

yang masih dalam konsisi baik maupun buruk, pada tahap ini naskah 

yang di scan tidak boleh dalam kondisi buruk ataupun hampir rusak 

karena dapat merusak naskah tersebut. Perawatan dengan sirioblack 

bertujuan agar wadah naskah tersebut tidak lepas dari induknya. 

Sedangkan microfilm dilakukan dengan naskah tersebut difoto setiap 

lembarnya dengan tujuan agar naskah tersebut memiliki duplikat jika 

sewaktu-waktu rusak maupun hilang.
14

 

Dalam hal ini perawatan naskah I’tiqad Ahlussunnah 

Waljamaah menggunakan teknik Fumigasi dengan cara disimpan 

                                                           
11

 Ibid  
12

 Siti Baroroh Baried, dkk, Pengantar teori filologi, (Yogyakarta Badan Penelitian 

dan Publikasi Fakultas (BPPF), Seleksi Filologi, Fakultas Gajah Mada, 1994) h.56 
13

 Dwi Sulistyorini, Filologi Teori dan Penerapannya, h.31  
14

 Ibid, Filologi Teori dan Penerapannya, h.32 
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dalam lemari kaca dengan pengatur suhu yang didalamnya diberi 

wangi-wangian alami seperti kapur barus dan cengkeh dengan tujuan 

terhindar dari bau apek, rayap ataupun ngengap.
15

 

 

 
Gambar 2: Lemari tempat penyimpanan naskah 

 

2. Ukuran, Jumlah Halaman dan Baris Dalam Naskah 

Naskah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah memiliki sebelas 

halaman tanpa penomoran. Rata-rata naskah I‟tiqad Ahlussunnah 

Waljamaah memiliki 13 baris, namun ada beberapa halaman yang 

berbeda yaitu Dari sebelas halaman naskah I‟tiqad ahlussunna 

Waljamaah memiliki lima halaman yang mempunyai tiga belas baris, 

tiga halaman yang memiliki 16 baris, satu halaman yang memiliki 

tiga baris, satu halaman yang mempunyai 17 baris dan satu halaman 

yang memiliki empat baris. 

Naskah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah memiliki panjang 21 

cm dengan lebar 16 cm dan memiliki tebal 0,1 cm. Memiliki rata 

kanan 5 cm, rata kiri 5,3 cm, atas 3,5 cm dan bawah 3 cm
16

. Pada 

naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah tidak memiliki pengikat 

yang berfungsi untuk menyatukaan naskah. 

                                                           
15

 Observasi Sekaligus wawancara dikediaman Bapak Kemas Andi Syarifuddin 

pada tanggal 18 Agustus 2021 
16

 Pengukuran langsung di kediaman Kemas Andi Syarifuddin pada 18 Agustus 

2021 
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Gambar 3: Pengukuran naskah secara langsung di kediaman Kemas 

Andi Syarifuddin 

 

3. Keadaan Naskah, Aksara dan Bahasa Dalam Naskah 

Kondisi naskah naskah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah milik 

bapak Kemas Andi Syariifuddin ini masih sangat bagus dan terbaca  

dengan jelas tulisannya. Selanjutnya bahasa yang digunakan dalam 

naskah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah ini menggunakan bahasa 

Arab dengan aksara Arab. 

 

4. Kertas dan Cap Kertas “Watermark” Pada Naskah 

Kertas (Paper) merupkan salah satu alas naskah yang paling 

banyak digunakan dalam menulis manuskrip. Dari asal usul katanya 

dalam bahasa Inggris, paper, kata ini bisa jadi memiliki akar 

hubungan dengan papyrus yang merupakan bahan alat tulis mesir 

kuno.
17

 Naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah ditulis mengunakan 

kertas Eropa dengan tinta hitam, pada naskah ini tidak terdapat 

rubrikasi atau pewarnaan khusus dengan memakai tinta merah. 

Pada naskah ini terdapat wattermak atau cap kertas. 

Wattermark pada naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah berbentuk 

Ganesha dengan tulisan FINE,  

                                                           
17

 Ibid, Filologi Indonesia Teori dan Metode, h.118 
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Gambar 4: Watermark yang terdapat dalam naskah 

 

5. Judul Naskah 

Setelah dilakukan penelitian diketahui bahwa judul dari naskah 

tersebut adalah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah, judul tersebut 

ditulis secara jelas menggunakan aksara arab pada halaman awal. 

 

 

 
Gambar 1: (judul yang terdapat pada naskah) 

 

 

I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah 
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6. Sejarah, Pengarang, Penyalin, Tempat dan Tanggal Penulisan 

Naskah 

Untuk nama penulis atau nama penyalin, tempat dan tanggal 

penulisan biasanya dapat dicari pada bagian kolofon. Kolofon adalah 

catatan penutup oleh penyalin naskah yang terletak diakhir teks tapi 

tidak menjadi bagian dari teks itu sendiri, biasanya kolofon 

mengandung informasi tentang identitas penyalin, waktu dan tempat 

penyalinan, serta informasi lain terkait kegiatan penyalinan.
18

 

Pada naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah dijelaskan pada 

halaman akhir bahwa naskah ini ditulis pada tahun bulan Syawal 

1313H, atau jika dihitung menggunakan kalender Masehi naskah 

I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah ditulis pada bulan Maret-April 1896 

M.
19

 Untuk tanggal penulisan tidak ditemukan pada naskah.  

 

 
Gambar : Waktu penulisan naskah 

 

Pengarang naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah adalah 

Imam Muhammad Azhari atau lebih dikenal dengan sebutan Azhari 

Imam, nama lengkapnya adalah Kiagus Haji Muhammad Azhari  bin 

Kgs.H. Makruf bin Kgs. Hasanuddin bin Khalifah Jakfar bin Gemuk 

bin Ki Bondrongwonso bin Pangeran Fatahillah Sunan Gunung Jati. 

Ia dilahirkan sekitar tahun 1860M di Guguk Pengulon dalam 

lingkungan Masjid Agung 19 Ilir Palembang dan wafat pada tahun 

                                                           
18

 Ibid, Filologi Indonesia Teori dan Metode, h.136 
19

 https://habibur.com/hijri/1313/ diakses pada 27 Oktober 2021 
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1937M. . Imam Muhammad Azhari merupakan anak terakhir dari 

delapan bersaudara.
20

 

Beliau adalah ulama yang banyak mencurahkan pada kegiatan 

menulis dan ia ulama yang paling banyak menghasilkan karya tulis 

setelah Abdus-Shamad al-Palimbani.
21

 Ia dibesarkan ditengah-

tengah keluarga yang taat beragama, Ayahnya KHM. Makruf adalah 

seorang khatib di Kesultanan Palembang dan pernah menulis kitab 

yang berjudul Thariqah, yang dibangsakan kepada Qadiriyah dan 

Naqsabandiyah.
22

 

Imam Muhammad Azhari belajar Ilmu agama melalui 

Ayahnya sendiri yaitu KHM. Makruf, selain itu beliau juga 

merupakan murid dari Kgs. H. Abdul Malik bin Syekh Datuk 

Muhammad Akib, Syekh Abdullah bin Makruf, Sayid Hasyir dan 

lain-lain. Kemudian melanjutkan studinya di tanah suci khususnya 

Mekkah dan Madinah, ia belajar lebih kurang selama sepuluh tahun. 

Ia juga berkesempatan belajar di Al-Azhar Mesir. Oleh karena itu ia 

mencantumkan nama “Azhary” sebagai nama lengkapnya yang 

menandakan bahwa ia adalah alumni di Almamaternya tersebut.
23

 

Setelah merampungkan studinya, Imam Muhammad Azhari  

kembali ke tanah air dan menetap di Kampung kelahirannya dan 

menikah dengan gadsi asli Palembang. Ia menjadi pengurus Masjid 

Agung Palembang pada 1890-1937 dan menjabat sebagai Khatib 

Imam kepenghuluan Palembang tahun 1890-1905 M. kebanyakan 

pejabat agama bertempat tinggal lingkungan Keraton dan Masjid 

Agung Palembang yang dikenal sebagai Guguk Pengalon (Kampung 

19 Ilir Jalan guru-guru), sekarang Jalan Faqih Jalaluddin dimana 

tempat Imam Muhammad Azhari lahir dan dibesarkan.
24

 

 

 

                                                           
20

 Kemas Andi Syarifuddin dan Hendra Zainuddin, 101 Ulama SUMSEL Riwayat 

Hidup dan Perjuangannya, (Yogyakarta Forpress Sumsel Ar-Ruzz Media, 2013) h. 

160 
21

 Endang Rochmiatun, Ulama dan Perkembangan Lektur Islam di Palembang, 

(Palembang: Noer Fikri Offset, 2014) h.92-93 
22

 M. Solihin, Sejarah Pemikiran Tasawiw di Indonesia, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2001), h.75 
23

 Ibid, Kemas Andi Syarifuddin dan Hendra Zainuddin, 101 Ulama SUMSEL 

Riwayat Hidup dan Perjuangannya. H.161 
24

 Ibid, h.162-163 
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7. Perolehan Naskah dan Pemilik Naskah 

Naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah karya Imam 

Muhammad Azhari merupakan koleksi dari Kemas Haji Andi 

Syarifuddin yang bertempat tinggal di Jalan Fakih Jalaluddin 

No.105. Beliau memiliki 67 naskah dan 40 kitab kuning yang 

diperoleh dari kakeknya yang menjabat senagai penghulu kerajaan 

dan beralamat di Perpustakaan Majelis Taklim Umariyah yang 

terletak di depan Masjid Raya Palembang.
25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
25

 Archadati Ikram, Jati diri yang Terlupakan: Naskah-Naskah Palembang, 

(Jakarta: Yayasan Naskah Nusantara (YANASSA, 2004) h. 



13 

BAB III 

SUNTINGAN TEKS DAN ANALISIS NASKAH I’TIQAD 

AHLUSSUNNAH WALJAMAAH 

 

A. Pertanggungjawaban Transliterasi 

Dalam penyuntingan teks penulis harus menggunakan beberapa 

tanda sebagai pedoman dalam pelakukan penyuntingan yang harus 

dilakukan secara konsisten, berikut pedoman yang digunakan penulis. 

Berikut merupakan pedoman yang digunakan penulis. 

1. Pada edisi teks harus disesuaikan dengan pedoman transliterasi 

Arab-Latin yang sesuai dengan SKB Menteri Agama serta Menteri 

Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1997 dan no. 

0543/b/U 1987 tanggal 5 Januari 1988. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Ba B ب

 - Ta T ت

 S\a s\ Es (dengan titik diatas) ث

 - Jim J ج

 H}a H Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 - Dal D د

 z\al z\ Z (dengan titik diatas) ر

 - Ra R س

 - Zai Z ص

 - Sin S ط

 - Syin Sy ش

 S}ad S} S (dengan titik dibawah) ص

 D}at D} D (dengan titik dibawah) ض

 (T}a T T  dengan titik dibawah ط

 (Z}a Z} Z dengan titik dibawah ظ

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 - Gain G غ

 - Fa F ف
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 - Qof Q ق

 - Kaf K ن

 - Lam L ي

َ Mim M - 

ْ Nun N - 

 - Wau W و

ٖ Ha H - 

 Hamzah _’ Apostrof ء

 - Ya Y ي

 

2. Pergantian teks meliputi Penggantian penambahan serta 

penghapusan bacaan yang dianggap menyimpang bagian bacaan 

yang dihapus diletakkan dalam aparat kritik supaya tidak dapat 

mengganggu kelangsungan teks. 

3. Memberi tanda tertentu sebagai bentuk pertanggung jawaban 

penyuntingan, beberapa tanda yang dimaksud antara lain: 

(...) : Untuk menandai nomor halaman 

{...} : untuk menandai ayat Qur‟an 

[...] : untuk menandai teks hadis nabi 

/.../ : untuk menandai bacaan diganti dan bersumber dari teks     

pendukung 

\...\ : untuk pindah halaman 

<...> : untuk menandai bacaan yang ditambahkan dan berasal dari  

teks pendukung.
26

 

4. Kata ulang yang ditulis dengan angka 2 didalam teks maka akan 

ditranseliterasikan berdasarkan dengan EYD bahasa Indonesia. 

 

B. Suntingan Teks I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah 

\1\ Ini Bicara i’tiqad Ahlussunnah Wal Jamaah yang di nukilkan
27

 

di Oleh Imam Muhammad Azhari bin Khotib Makruf penghulu 

Palembang 19 Ilir masjid menolakkan ikhtilaf.
28

  

\2\ Bismilla>hi ar-rahma>n ar-rahim Al}hamdulilla>hirabil al-‘a>lamin 

was}s}ala>tu wassala>mu ‘ala sayyidil mursali>n sayyidina Muhammad 

                                                           
26

 Oman Faturahman, Filologi Indonesia, h.94-95 
27

 Artinya dikutip 
28

 Ikhtilaf berarti Perbedaan 
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wa’ala ‘alihi was}ahbihi ajma’i>n amma ba’du fahaz|ihi fi> baya>ni radd al-

qauli wal I’tiqadi li ahli  lianna I’tiqadahum anna al-mu’min.  

Wajibussyar’an wa’aqlan yadkhuluna al-jannati wakaz|alik al-

ka>firu Yadkhuluna an-na>ra waqad nas}s} al-mutaqaddimi>na wal 

mutaakhiri>na bifasa>di qaulihim wa I’tiqadihim wanahnu narjullahu 

ta’ala an yusallima lana> walmuslimi>na min syarri al-I’tiqadi ami>n. 

Hakaz|a qala al-Imamul ‘alamatu Muhammad Al-Dasuqi ‘ala syarhi al-

mus}onnifu ‘ala matni Sanusiyyah biqaulihi waammal wajibul ‘arad}iyu 

fahua min qubaili al-ja>izi waqala imamul h}aqiqi>na waqudwatussa>liki>na 

syamsu asy-yari’ati wabadru al-lhaqiqati al-‘alamatu syaikhu al-islami 

Asy-syaikhu Abdullah Asy-syarqawi waqala jaizu amma d}oruratan 

kaharkati al-jirmi au sukunihi waamma naz}ru at-ta’z|i>bi. 

\3\ Al-mut}i>’u ai al-laz|i lam ya’s}ulla>hu taala qat}t}u t}arfata ‘aini 

walau ma’s}uman kanabiyyin wamalakin fa inna z|a>lika at-ta’az|i>ba 

jaizun naz}riyun litawaqqufihi ‘ala dalilin wahua annalla>ha ta’ala 

ma>liku lil ‘abdi wal-maliku yaf’alu fi> mulkihi ma>sya>’a lianna z|a>lika 

mumtan’u syaran liannahu wurida fi> Al-Qur’ani was-sunnati ma> 

yadullu ‘al al-qat}’i bi’adami wuqou’ihi bimaqtad}a> wa’adahul-kari>ma 

waqa>l-lahu ta’ala Was-sa>biqu>nal-awwalu>na minal-muha>jiri>na wal-

ans}a>ri wallaz|i>nattaba'uhum bi`ih}sa>nir rad}iyalla>hu 'an-hum wa rad}u 'an-

hu wa a'adda lahum janna>tin tajri> tah}tahal-an-ha>ru kha>lidi>na fi>ha> 

abada>, z|a>likal-fauzul-'az}i>m. Qa>la al-‘a>limu al-’alamatu Muhammad 

Ad-dasuqi ‘ala> syarhul-mus}annifi ‘ala matni Sanusiyyah fi> ilmi tauh}idi 

biqaulihi ta’z|ibul-mut}i>’u ai walau malakan  au ma> hua afda}lu minhu 

wala> yunafi> haz|a> amma waridu minal qat}’I ba’duma> z|alika bimaqtadi 

al-wa’dal kari>m liannal kala>mu fi> jawazil ‘aqli lialwa>…. waliha>z|a qa>lu 

\4\ Innalla>ha la>yaghfiru  an-yusyrika bihi> bi’ijma>’il muslimi>>na 

summakhtalafu> fi> annahu hal yajuzu ‘aqlan lighufiron lahu amla> 

faz|ahaba ahlussunnah ilal jawazi ‘aqlan wainnama> ‘ulima adamuhu 

minassam’i ko>la syaih}ul faqi>hul ima>mul ‘a>limul ‘ala>matul ‘amdatil 

faha>matu Abu>> Abdullah Muh}ammad ibnu Yusuf Sanusiyu Alh}usni 

tadi>fuhu matanul ummul Barahi>n biqaulihi waamma burha>>nu kauni 

fi’lil mumkina>ti au tarkiha> ja>izan fi> h}akkihi ta’ala faliannahu lau 

wajaba ‘alaihi ta’ala syaiumminha> ‘aqlan auistiha>la ‘aqlan lanqolibal 

mumkina wa>jiban au mustahi>lan waz|alika la> yu’qolu waaid}on minhu la> 

syakan annalmumkina fi> is}tila>hil mumkini>na murodifu lilja>izi fayaku>na 

ma’na>hu huwallaz|i> yas}ihhu fil ‘aqli wujuduhu waadamuhu faiz|a lau 
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wajaba wujuduhu ‘aqlan awistaha>la ‘aqlan lazima qolabul haqqo> iqo 

waz>>|alika la> ya’qilu waaid}an fal muktazilatu innama> innama yu>jibu>na 

minalmumkina>ti ‘alalla>hi taala fi’lus}olahu lilkholqi walmusya>hidatu 

wassyar’i yaqd}iya>ni bifasa>di qouluhum  waminhu aid}an. 

\5\ Wainnama> qayyidana> s}ihatan bil ‘aqli fi> haqqil jaizi faqulna> 

fi>hi ma> yas}ih}h}u fil’aqli liyadkhulu fi>hi jawazul ‘aza>bi fi> h}aqqil mut}i’i 

fainnal aqla hualh}a>kimu bis}ih}ati wuju>dul’az|a>>bi wa’adamuhu fi> h}aqqihi 

bima’na> annahu lau waqa’a kullu wa>h}idimminhuma> lam yalzam min 

wuqu’ihi naqs}un fi> h}aqqihi ta’ala> wala mah}allul batata wakaz|a>> qaulu 

‘alamatu syaihu Muh}ammad al Anbabi> muftilazhari biqoulihi wawajhi 

kauni ma>z|a karominal amroini faz}oriya innahu yatawaffafa ‘ala>nnazro 

fi> burhanilwah}daniyata wama’rifati innal ‘af’ala kulluha> makhlu>kotun 

limaula>na jalla wa’aza la> atsaro lighairihi fi> syai’in fayalzamu istawa> 

likufro wal i>ma>ni fi> anna kulla yas}hlih}u an-yaj’ala ama>ratan ‘ala> ma> 

ja’ala al-akhra ima>ratan ‘alaihi waanna z|alika laisa z}aliman iz|iz}z}ulma 

at-tas{rifu ‘ala> khilafil amri wannahyi wamaula>na> hua al-amrunnahiyu  

fala> yatawajjahu ialihi mimman siwa>hu amrun wala> nahyuu walaula> 

haz|a naz}ru ma> adrokul ‘aqlu jawa>za ilal amroini qa>la ‘azza minal qa>ili 

warabbuka yakhluqu ma> yasya> a’u wayakhta>ru. 

\6\ Ma> ka>na lahumul khiyarotu amma syar’a faqod baina 

innalla>ha ta’ala qod ikhta>ro bima’h}d}i fad}luhu lilmu’mini>na almut}i>’a 

ih}du liamroinil ja>izina fi> h}aqqihi ta’ala> wahua as-sawaba wannu’imal 

maqi>ma qo>lallahu ta’ala wa’adallahul mu’mini>na walmu’mina>ti 

janna>tin tajri> min tahtihal anha>ru kho>lidina fi>ha> wamasa>kini t}oyyibati 

fi> janna>ti ‘adni waridwa>na minalla>hi akbaru z|alika hualghofurul ‘az}im. 

Kamakhta>ru ta’ala ba’da lihu lilka>firi>nal ja>izil ukhro wahuannaharu 

wal’az|abul‘ali>m waqa>la subh}a>na hua ta’ala wa’adallahul munafiqi>na 

walmunafiqaati walkuffa>ra na>ra jahannama kholidi>na fi>ha hia 

h}asbuhum wala ’anahumullahu walahum ‘adz}abummaqi>>m 

was}hollallahu ‘alaa sayyidinaa muhammad ros}uluhu wanabiyyuhu 

wah}abibuhu was}ofiyyuhu wa’abduhu> wa’ala alihi was}ohbihi 

walkhulafaail rosyidi>na mimba’dihi wasallama tasli>man katsi>ro ila> 

yaumiddi>n, ami>n. Qod hasola taswi>dun bi’aunil mulkil ma’bud.  

\7\ Alma’bu>di bikhoulihi> waquwwatihi biqolamil khoti>bi 

ima>miljami’i Azhari sanati tsalasa mi’atin watsala>sa ‘asyro ba’da  alfi 

minal  nabawi ‘alaihi fadhlus}olatu wassalaamu fi> syahri syawal. 
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\8\ Ya> fula>nu ibnu fula>natu tiga kali Bismillahirrahmanirrahim 

Kullu syaiin ha>likun illa wajhahu lahul-h}ukmu wailaihi turjau>n kullu 

nafsin z|a>iqotul maut29
, wainnama> tuwaffauna uju>rakum yaumal 

qiyamah zuh}ziha ‘aninna>ri waudkhila al-jannata faqad fa>za wamal 

h}aya>ti dunia> illa mata’u minha> kholaqna>kum wa fi>ha nu’i>dukum 

waminha nukhrijukum ta>ratan ukhra minha khalaqna>kum lil’ajri 

was|s|awab wafi>ha nu’i>dukum liddu>di wattura>b waminha> nukhrijukum 

lil’ard}i walh}isa>b bismilla>hi wabilla>hi waminalla>hi wailalla>hi wa’ala 

millati ros}ulillahi s}allallahu ‘alaihi wasallama haz|a ma> 

wa’adarrohma>n30 in kanat illa s}oih}atan wa>hidatan faiz|a>hum 

jami’ulladaina> mukhdharu>n31
 ya> fula>n ya> ibn fula>>n au ya> Abdulla>h ya> 

ibnu ammatillah yarh}amuka alla>hu z|ahabat ‘anka ad-dunya> wazi>natuha 

was}irat al’a>n fi> barzakh al-a>khiroti fala> tansa al-’ahdallaz}i> fa>raqtana> 

‘alaihi fi> da>rid-dunya waqadimta bihi> ila> da>ri>l akhirah wahua 

syaha>datu an la> ila>>ha illallah waanna muh}ammadan ras}ulullah faiz|a> ja> 

aka al-malaka>ni al-muwakkala>>ni bika wabias|a>lika min ummati 

Muhammadin S}allallahu alaihi wasallam fala> yuz’ija>ka wala> yar 

‘aba>ka. 

\9\ Wa’lam annahuma> khalqun min khalqillahi ta’ala kama> anta 

khalqu min khalqih faiz|a ataya>ka wa ajlasaka wasa> alaka waqa>laka 

man rabbuka wama> di>nuka waman-nabiyyuka wama> i’tiqa>duka 

faqullahuma Alla>hu rabbi faiz|a> asa>laka as|-s|aniyatu faqul lahuma> 

Allahu rabbi faiz|a> asa>laka s|alas|atu wahiyal khatimah al-h}usna faqul 

lahuma> bilisa>ni t}alqin bila> khaufun wala> faza>’i Allahu rabbi wal isla>mi 

di>ni wamuh}ammadinnabiyyi walqur’ani ima>mi wal-ka’bati qiblati> was-

}s}lawati fari>da>ti wal-muslimu>na ikhwa>ni wa Ibrohi>ma khali>li waana 

‘isytu wamuttu ‘ala> qauli la> ila>ha illallah Muh}ammad ros}ulullah 

tamassak ya>  Abdullahi bihaz|ihil h}ajjati wa’lam annaka maqi>mu biha>z|a 

al-barzah ila> yaumi yub’as|u>n faiz|a qi>la laka ma> taqu>lu fi> haz|a ar-rijlu 

allaz|i bu’is \a fi>kum wafil khalfii ajma’i>n faqul hua muh}ammadun 

s}hollallahu ‘alaihi wasallam ja> ana bil bayyina>ti min rabbihi 

fattabi’na>ha wa ammanna bih was}addaqna> birisa>latihi> fain tawallau 

faqul h}as}biyallahu la> ila>ha illa hua ‘alaihi tawakkaltu wahua rabbil 

‘arsyil ‘azim wa’lam ya> Abdulla>hi anna as-sa’a>ta atiyatun la> raiba fi>ha 

                                                           
29

 Al-Qur‟an Surat Al-Ankabut: 57 
30

 Al-Qur‟an Surat Yasin: 52 
31

 Al-Qur‟an Surat Yasin: 53 
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wainnallaha yab’as|u min fil-qubu>r wa nas|taudi ‘uka Allahumma ya> 

a>nisa kulla wahi>din waya> ha>dhiran laisa biba’i>d a>nis wah}datana> 

wawah}datahu. 

\10\ Warh}am ghurbatana> waghurbatahu, walaqqinhu h}ujjatahu> 

wala> taftinna> ba’dahu waghfirlana> walahu> ya> rabbal’alami>n. S}ubha>na 

rabbil’izzati ‘amma yas}ifun wasallamun ‘alal mursali>n walhamdulilla>hi 

rabbil ‘alamin. Bismillahirrahma>nirrahi>m alhamdulillahillaz|i> anfa>z|a 

bariyyatihi ahkamah waajra> bimasyiyyatihi aqla>mah waqaddara ‘ala al-

ana>mi hama>matan wa’anzala ‘ala> nabiyyihi almakhs{us}a bil karamati 

kullu nafsin z|aiqatul maut wainnama> tuaffauna uju>rahum yaumal-

qiyamah huna lika yuqalu lilmujrimi animta>za wanjjal mukmina ‘an 

su’iljahi>mi famta>za was|abbata as-sa’id ‘ala s}irat} fajta>za wa man 

udkhila al-jannah faqad fa>za wa man ulqiya fi> an-nari faqad ala> s|ubu>ra 

waman adkhala al-jannah faqad z}afara bis-suru>ri wa au faril jaz|li wal-

h}ubu>ri wamalhaya>tid-dunia illa mata>’ul ghuru>r al-hamdulillahi 

rabbil’alami>n Allahumma s}alliwasallim ‘ala> sayyidina> 

Muhammadinnabiyyil ummi al-hasyimiyyi al-qursiyyi al-‘arbiyyi Al-

Yas|ribiyyi az-zamzamiyyi at-tihamiyyi Al-Makiyyi s}ahibi an-nas}ihi>na 

wabni az|-z|abihaini wa jaddi as}-s}abihaini afs}ahi Al-Arabi wa 

akra>mihim wafad}li al-anbiya>’i warhamhum Allahumma Arzuqna fi> Ad-

dunia ziyaratahu wa fi> al-akhiratu syafa>’atahu wala> tah}rimna> ru’yatahu 

wasfina> h}aud}ah al-mauruda wah}syurna ghadan tah}ta z}ullu  

\11\ liwa>ihi al-ma’qu>di wa ajirna> Alla>humma  min h}auli yaum al-

qia>mati wanas}abihi wazalazilihi wata’abihi ij’al Alla>humma ya> kari>m 

s|awa>ba qira>’atina> wabarakati du’a>ina watah}li>lihi  wasbih}i>na wa 

s}ala>tina ‘ala Nabiyyina Muhammad s}allallahu ‘alaihi wasallam ila> ru>h}i 

manijtama’na> ha> huna> bisababiha watalana> Al-Qur’a>n al-‘az}i>m laka wa 

min ajlihi irham Alla>huma bil-Qur’a>n al-‘az}i>m mas|wa>hu wabil abli ar-

rahmata s|ara>hu Alla>humma anis wah}syatahu wanaffis qurbatahu 

warfa’ darajatahu  wanawwil mah}allatahu waktib h}asanatahu wa kun 

lana> walahu waliyan wabina> wabihi h}afiyyan Alla>humma wamh}u ma> 

kana min as-sayyi’atihi fi> t}arsihi wafsah lahu bil-Qur’an al-‘az}i>m ma> 

d}aqa min ramsihi> waj’al al-hu>ra al-kawa>’iba min unsihi Alla>umma wa 

a>tihi bilyami>ni kita>buhu waj’al min an-nu>ri al-mustami>ri jilba>bahu 

was}ayyiri al-jannataba’da z|a>lika ma’bahu wajud bi’afwika ‘ala qabi>hi 

af’alihi watajawaz ‘an zila>lihi wa khitan lahu Alla>humma waalbishu 
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min as-sindusi wal-istibra>qi wa abnihi yaum al-faza’i fala> yaqluku 

was|abbithu ‘ala s}irati fala> yaz}illu wala> yazi>ghu wala> yazliqu 

Allahumma waja’al lana> walahu yauma liqa>ika nu>ran wanad}arata 

wasuru>ran waat}ya>ba z|awa>qan waka’san diha>qa Alla>humma ja’alhu 

waiyya>na ya> maula>na min al-wujuhi an-na>z}irati  allati ila> rabbiha 

na>z}iratan wala> taj’alhu wa iyyana ya> maula>na> minal wuju>hil bisirati 

allati tazunnu an yaf’ala biha> fa aqirhu innaka ahli at-taqwa> wa ahlul 

maghfirah Alla>humma waanzil ar-rahmah walmaghfirah ‘ala ahl al-

qubu>r minalmuslimin wal-muslima>t wal-mu’mini>n wal-mu’mina>t 

ainama> ka>nu> min masyariq al-ard}i ila> magha>ribiha adkhilillahuma ya> 

kari>m ‘alaihim fi> qubu>rihim ar-rauh}u war-raih}a>n walfush}ata war-

rid}wa>na wal-basyarata wal-a>mana wal-maudata wal-ih}sa>na bijiwarika 

fi> raf’il jannah innaka kari>m mana>ni Allahumma wanah}nu ‘abduka 

d}u’afa>u fuqara>ul masa>kini al-muhtaju>na al-maqs}uru>na irh}amna iz|a 

s}irna ila> d}a>ru ilaih qablana> fainnaka Alla>humma fi>ma s}aru ilaihi wa 

lana> waj’al fi>hi farh}ana la> tarih}na> waj’alhu malakal mauti ‘alahi as-

sala>m liqabd}i arwa>hina syafi>qan rafi>qan ra’uf rahi>ma haqqan watarafaq 

Allahumma wabina> wabihi wabilmuslimi>n ma’a man ka>na s}adi>qan 

wabina> fi> jannah al-lati la>yasma’u>na fi>ha laghuwan illa sala>man 

walahum rizquhum fi>ha bukratan wa’asyiyan da’wahum fi>ha 

subh}a>naka Alla>humma watah}iyyatuhum fi>ha sala>m waakhiru 

da’wahum anil-hamdu lillahi rabbil ‘alami>n.  
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C. Terjemahan Naskah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah 

\1\ Ini bicara I’tiqad Ahlussunnah Waljama’ah yang di 

Nuqilkan
32

 dioleh Imam Muhammad Azhari Khatib Penghulu 

Palembang Sembilan Belas Ilir menolakkan Ikhtilaf. 

\2\ Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha 

penyayang segala puji bagi Allah tuhan semesta alam dan mudah-

mudahan sholawat dan salam atas penghulu segala Rasul yaitu nabi 

Muhammad SAW dan atas keluarga dan sahabat seluruhnya adapun 

sesudahnya ini pada menyatakan dan i’tiqad karena bahwasanya 

i’tiqad mereka itu wajib menurut syarak dan akal masuk kedalam 

syurga sehingga orang kafir wajib masuk neraka pada syarak dan akal 

dan sungguh telah memberikan penjelasan oleh ulama salaf dan kholaf 

dengan salahnya pendapat mereka dan keyakinanan mereka dan kita 

berharap kepada Allah Taala bahwa Allah menyelamatkan kita dan 

orang-orang muslim dari buruknya i’tiqad dan inilah telah berkata oleh 

orang yang alim lagi luas ilmunya Muhammad Addasuqi atas syarah 

yang beliau tulis atas matan As-sanusi dengan ungkapan beliau disana 

adapun wajib ‘ardi maka itu bagian dari hal yang jaiz dan berkata 

Imam Muhaqiq dan orang yang bertasawuf beliau mataharinya syari’at 

dan bulan purnamanya hakikat yaitu alamah seluru oraang Islam 

Syaikh Abdullah As-Syarqawi beliau berkata lafaz jaiz adakalanya 

secara dsrurat bergerak atau diam dan adapun pandanganan mengazab 

\3\ orang yang taat maksudnya yang tidak pernah bermaksiat 

kepada Allah sekejap matapun sekalipun orang yang ma’s}hum
33

 seperti 

para Nabi dan para Malaikat maka dengan azab boleh dengan 

pandangan saja karena berhentinya atas dalil yaitu bahwa Allah ta’ala 

pemilik bagi hambahnya dan pemilik secara akal melakukan apa saja 

terhadap yang dimilikinya sesuai kehendaknya karena bahwasanya 

demikian itu tertegah pada syarak karena bahwasanya didatangkan 

dalam Al-Qur’an dan hadis yaitu akan apa-apa menunjukkan atas 

pastinya dengan tidak akan dengan tidak akan terjadinya orang 

mukmin masuk neraka orang kafir masuk neraka dengan  kepastian 

wa’adnya
34

 Allah Ta’ala Ta’ala ‚Dan orang-orang yang terdahulu lagi 

yang pertama-tama masuk Islam di antara orang-orang Muhajirin dan 

                                                           
32

 Nukilkan memiliki Arti dikutip 
33

 Ma‟sum memiliki arti yang terpelihara 
34

 Waad memiliki arti janji Allah berupa kebaikan ataupun keburukan  
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Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik Allah rida 

akan mereka dan mereka rida akan Allah. Allah menyediakan bagi 

mereka Syurga yang di bawahnya terdapat sungai-sungai. Mereka 

kekal didalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung‛.
35

 

Telah berkata oleh orang yang berilmu lagi luas ilmunya Muhammad 

Ad-Dasuqi dalam kitabnya penjelasan terhadap matan As-Sanusi  

tentang ilmu tauhid mengazab orang yang taat maksudnya sekalipun 

yang taat seperti malaikat atau apa-apa yang lebih afdol darinya dari 

padanya ini tidak menafikan apa-apa yang didatangkan dalam dalil 

qat’i
36

 dengan tidak akan mengazab orang mukmin yang taat dengan 

kepastian janji baik tuhan yang maha mulia bahwasanya pembicaraan 

disini pada pembolehan bersifat akal bukanlah secara kenyataan  dan 

karena ini mereka berkata 

\4\  Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik 

dengan kesepakatan ijmak
37

 orang Islam kemudian mereka berbeda 

pendapat secara kalam bahuasanya apakah boleh secara akal orang kafir 

diampuni atau tidak maka menurut pendapat ahlussunnah secara akal 

bisa diampuni dan hanya saja tidak diampuni telah berkata syekh yang 

faqih orang yang berilmu lagi luas ilmunya Abu Abdillah Muhammad 

Yusuf Sanusi Husni yang yang digabungkan dalam kitab Ummul 

Barohin dengan perkataannya. Dan adapun dalil keadaannya Allah 

melakukan hal yang mungkin atau meninggalkannya. Harus pada 

haknya Allah taala karena sesungguhnya jikalau wajib atas Allah oleh 

suatu darinya pada akal atau mustahil pada akal niscaya tertukarlah 

yang mungkin menjadi wajib dan mustahil dan itu tidak masuk akal. 

Dan juga darinya tidak diragukan bahwasanya yang mungkin pada  

istilah ahli sinonim bagi sifat jaiz maka jadilah maknanya yaitu yang 

boleh pada akal adanya atau tidak adanya maka wajib ada pada akal 

atau mustahil pada akal pasti tertukar ini tidak masuk akal dan juga 

orang muktazilah hanya saja mereka mewajibkan hal yang mungkin 

atas Allah ta’ala berbuat baik pada makhluk dan syara’ memberikan 

penilaian dengan cacatnya perkataan mereka itu dan dari itu juga  

                                                           
35

 Qs. At-Taubah: 100 
36

 Maksudnya Al-Qur‟an dan Sunnah 
37

Ijmak merupakan kesepakatan para ulama dalam menetapkan suatu hokum  

dalam agama berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist dalam suatu perkata yang terjadi  
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\5\ Hanya saja kami sah pada akal pada hak dan pada sifat jaiz. 

Maka kami katakan padanya apa yang sah pada akal supaya boleh 

mengazab orang yang taat maka sesungguhnya akal yaitu menghukumi 

dengan boleh adanya azab dan tidak pada hak orang yang taat dengan 

arti jikalau terjauh oleh salah satu dari keduanya niscaya tidak lazim 

dari terjadinya oleh kekurangan pada haknya Allah Ta’ala dan tidak 

mustahil secara pasti dan seterusnya perkataan alamat Syaikh 

Muhammad Al-Anbabi mufti Al-Azhar dengan perkataannya dan al-

insan keadaan apa-apa yang disebutkan dan dua persamaan adalah 

perbandingan bahwasanya terhenti atas perbandingan pada dalil 

keesaan dan mengenal bahwasanya sesungguhnya perbuatan 

seluruhnya makhluk bagi tuhan ‘aza wajalla tidak berpengaruh bagi 

lainnya pada sesuatu, maka lazimlah sama antara kafir dan iman pada 

bahwa sesungguhnya keduanya baik untuk menjadikan tanda atas apa-

apa yang telah terjadi atas lainnya dan sesungguhnya itu tidaklah zolim 

karena arti zolim adalah menggunakan hak orang lain atas menyalahi 

perintah dan larangan dan pada hal tuhan yang memegang kendali 

dalam memerintahkan dan melarang, maka tidaklah akan harus dua 

perkara, telah berfirman Allah ‘aza Wajalla : dan tuhanmu 

menciptakan dan memilih apa yang ia kehendaki 

\6\Bagi (manusia) tidak ada pilihan (QS. Al Qasas: 68). Adapun 

syara’ maka telah menjelaskan bahuasanya allah ta’ala sungguh telah 

memilihkan dengan karunia bagi orang mukmin yang taat salah satu 

dua perkara yang harus pada haknya Allah ta’ala yaitu pahala dan 

nikmat yang abadi, telah berkata Allah taala: Allah telah menjanjikan 

kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan,(akan mendapat) 

syurga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal 

didalamnya, dan (akan mendapat) tempat yang baikdi syurga ‘and. Dan 

keridhaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung.(Qs. 

Attaubah:72)  dan telah berkata Allah SWT: Maka Allah telah 

menjanjikan(mengancam) orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka jahannam. Mereka 

kekal didalamnya. Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah melaknat 

mereka dan mereka mendapat azab yang kekal (Qs. Attaubah: 68) dan 

mudah-mudahan Allah ta’ala memberi sholawat atas junjungan kita 

nabi Muhammad SAW rosulnya dan nabinya dan kekasihnya dan 

pilihannya dan hambahnya dan atas keluarganya dan sahabatnya dan 
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para khalifah yang mendapat petujuk  dan mudah-mudahan alamatan 

yang sempurna lagi baik sampai hari kiamat semoga saja ya Allah 

sesungguhnya telah berhasil meneliti tulisan ini (merampungkan) 

dengan pertolongan yuhan yang murah hati. 

\7\ Lagi berhak disembah dengan dianya dan kekuatan tulisan Al-

Khatib imam Al-Jami’ Azhari pada tahun Seribu Tiga ratus tiga belas 

(1313 H) …..,. Nabi Muhammad SAW. Mudah mudahan atasnya 

sebaik-baik sholawat dan salam pada bulan syawal 

\8\ Ya fulan bin fulan tiga kali, dengan menyebut nama allah 

yang maha pengasih dan penyayang Tidak ada tuhan yang berhak 

disembah melainkan dia tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 

Baginyalah segala penentuan dan hanya kepadanyalah kamu 

dikembalikan (QS. Al-Qashash ayat 88). Setiap yang bernyawa pasti 

akan mati dan pada hari kiamat sajalah diberikan dengan sempurna 

balasanmu. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan 

kedalam syurga, sungguh dia memperoleh kemenangan. Kehidupan 

dunia hanyalah kesenangan (QS. Ali Imran: 185). Darinya (tanah) 

itulah kami menciptakan kamu dan kepadanyalah kami akan 

mengembalikan kamu dan dari sanalah kami mengeluarkan kamu pada 

waktu yang lain (QS. Taha:55). Darinya tanah kami menciptakan kamu 

untuk diberi balasan pahala dan kepadanyalah kami mengembalikan 

kamu untuk ulad dan tanah. dari sanalah kami mengeluarkan kamu 

untuk menghadiri padang mahsyar dan di hisab. Dengan nama Allah 

dan dari Allah dan kepada Allah. Dan atas nama agama Rasulullah 

SAW. Inilah yang telah dijanjikan tuhan dan telah benar perkataan 

para rasul. Tidak adalah teriakan itu selain sekali teriakan saja, maka 

tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada kami (QS. Yasin: 52-53). 

wahai fulan bin fulan atau wahai Abdullah bin ummat Allah semoga 

memberi rahmat akan engkau oleh Allah, telah pergi daripada engkau 

dunia dan perhiasannya dan jadilah engkau sekarang diawal permulaan 

alam barzah, yaitu suatu alam dari alam-alam di akhirat maka 

janganlah engkau lupa dengan akan ikrar yang engkau berpisah dengan 

kami didunia, dan engkau sekarang menghadapi negeri akhirat. Ikrar 

tersebut adalah suatu pengakuan bahwa tiada tuhan selain Allah dan 

sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah. Maka 

apabiladatang kepadamu dua malaikat yang mewakili tuhan untuk 

menanyaimu dan makhluk seumpamamu  daripada umat nabi 
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Muhammad SAW, maka janganlah engkau terkejut dan jangan pula 

engkau takut. 

\9\Dan ketahuilah bahwa keduanya itu adalah makhluk daripada 

makhluk Allah taala seperti kamu yaitu makhluk dari ciptaannya, maka 

apabila datang daripada keduanya kepadamu, dan keduanya 

mendudukkannmu, dan keduanya menanyaimu dan berkata kepadamu, 

siapa tuhanmu? Dan apa agamamu? Siapa nabimu? Dan apa 

I’tiqadmu? Maka katakan kepada keduanya, Allah tuhanku, maka 

apabila keduanya menanyakan kepadamu yang kedua kali maka 

katakan kepada keduanya Allah tuhanku, maka apabila kekeduanya 

menanyakan kepadamu yang ketiga kali, dan dia adalah satu kesudahan 

yang bagus, maka  maka katakan kepada keduanya dengan lidah yang 

fasih, yang lantang, tidak takut ataupun gelisah, Allah adalah yuhanku, 

dan Islam agamaku, dan Muhammad nabiku, dan Qur’an adalah 

imamku, dan ka’bah adalah kiblatku dan sholat adalah kewajibanku 

dan muslim adalah saudaraku dan nabi Ibrahim adalah bapakku, dan 

aku hidup dan aku mati atas kalimat Laa ilaaha Illallah Muhammadan 

Rasulullah, pegang teguhlah wahai Abdullah dengan hujjah ini, dan 

ketahuilah  bahwa sesungguhnya engkau akan tinggal disini, di alam 

Barzah ini, sampai hari berbangkit nanti, maka apabila dikatakan 

kepadamu mengenai laki-laki yang diutus kepadamu dan kepada 

seluruh makhluk maka katakan Dia adalah Muhammad SAW yang 

telah datang kepada kami dengan membawa Al-Qur’an dari tuhannya, 

maka kami beriman kepadanya, dan kami mengikutinya, dan kami 

membenarkannya dengan risalahnya, maka jika malaikat tersebut 

meninggalkan kamu maka ucapkanlah Hasbiyallahu laa ilaaha illallah 

hua ‘alaihi tawakkaltu wahua rabbil’arsyil ‘adzim. Dan ketahuilah 

wahai Abdullah sesungguhnya hari kiamat juga akan datang, tidak ada 

keraguan padanya, dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan 

semua orang yang ada dibumi dan kami menitipkan kamu kepada 

Allah, ya Allah wahai yang menemani setiap yang sendirian, wahai 

yang selalu hadir dan tidak jauh, temanilah kesendirian kami dan 

kesendirian dia. 

\10\ Dan kasihanilah keasingan kami dan keasingannya, dan 

talqinkanlah dia jawaban-jawabannya, dan janganlah engkau beri 

fitnah kami setelah dia tiada, dan ampunilah kami dan ampunilah dia, 

wahai tuhanku sekalian alam. Maha suci tuhanmu, tuhan yang maha 
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perkasa bersih dari sifat yang mereka katakan. Dan selamat sejahtera 

bagi para rasul dan segala puji bagi Allah tuhan seluruh alam. Dengan 

menyebut nama Allah yang maha pengasih penyayang. Segala puji 

bagi Allah yang meloloskan pada makhluknya dan mengalirkan dengan 

kehendaknya akan pena takdir dan mentakdirkan akan makhluknya 

akan penjagaan dan menurunkan atas Nabinya yang dikhususkan 

denfan karomah Setiap yang bernyawa pasti akan mati dan dan 

sesungguhnya kalian akan dibayar dengan balasan penuh di hari 

kebangkitan disanalah dikatakan bagi orang yang menganiaya 

bahawasanya jika berbeda dan selamat orang-orang mukmin dari 

buruknya neraka jahim maka mereka selamat dan tetapkan ia atas 

kebahagiaan diatas sirath
38

 maka mereka bisa melewatinya dan barang 

siapa yang masuk kedalam syurga maka dia sungguh beruntung dan 

barang siapa yang dilemparkan kedalam neraka maka dia mendapatkan 

celaka dan barang siapa dimasukkan kedalam syurga maka dia tenang 

dengan kebahagiaan dan kehidupan di dunia ini tidak lain hanyalah 

kesenangan yang menipu dan segala puji bagi Allah tuhan semesta 

alam ya Allah ya tuhanku sampaikan Shalawat dan salam atas Nabi 

Muhammad nabi yang ummi
39

 bani Hasyim Quraish Yatsrib pemilik 

nasihat dan anak keturunan dua orang yang hampir disembelih
40

 dan 

kakek dua orang
41

 yang paling fasih dari orang Arab dan paling 

dimuliakan Allah dan nabi yang paling utama dan beri mereka rahmat 

ya Allah berilah kami rizki di dunia dapat dapat berziahah dan pada 

akhirat mendapatkan syafaat dan jangan engkau haramkan melihat dan 

berilah kami minuman dari telaga yang didatangi dan kumpulkan  kami 

pada esok hari dibawah lindungan bendera beliau. 

\11\ Yang di ikat dan lindungilah ya Allah dari huru hara hari 

kiamat dan kesulitannya dan kegoncangannnya dan kesulitannya 

jadikan kami ya Allah yang maha mulia  pahala bacaan kami dan berkat 

doa kami dan dan tahlil kami dan tasbih kami dan Sholawat  kami atas 

nabi kami nabi Muhammad  SAW kepada ruh yang terkunpul kami 

disini sebab dia dan kami baca Al-Qur‟an yang agung bagimu dan 

                                                           
38

 Sirath adalah titian yang terbentang diatas permukaan neraka jahannam 
39

 Ummi berarti buta huruf 
40

 Dua orang yang hampir disembelih disini adalah Ayah Nabi Muhammad 

Abdullah dan Nabi Isma‟il 
41

 Maksudnya Hasan dan Husain  
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karenanya Ya Allah berilah kami rahmat dengan Al-Qur‟an akan 

tempatnya ……. Ya Allah ramahkan keliarannya dan berilah nafas 

kesusahannya dan angkat derajatnya dan berilah cahaya akan tempatnya  

dan catat kebaikannya dan jadilah engkau bagi kami dan baginya 

pelindung dan dengan kami dan dengannya penyelamat ya Allah hapus 

kejahatannya  dan lapangkan baginya dengan berkat Al-Qur‟an  apa-apa 

yang sempit dari Dan jadikan bidadari daripada teman penghiburnya ya 

Allah datangkan dengan tangan kanan catatannya dan jadikan olehmu 

dari cahaya yang terang benderang jilbabnya dan jadikan syurga setelah 

itu tempat kembalinya dan beri dengan kemaafanmu atas keburukan 

perbuatannya dan maafkan dari kesalahan-kesalahannya  Ya Allah dan 

beri pakaian ia daripada sutera dan beri ia ketenangan pada hari kiamat 

maka dia tidak gelisah dan tetapkan dia ketika melewati sirath maka dia 

tidak tergelincir dan dia tidak melenceng dan dia juga tidak terpeleset 

dan ya Allah jadikan kami dan baginya pada hari pertemuanmu cahaya 

dan berseri-seri dan gembira dan rasa yang enak dan gelas-gelas yang 

terisi minuman ya Allah jadikan ia dan kami wahai tuhan kami dari 

pada wajah yang berseri-seri kepada tuhannya memandang dan jangan 

jadikan ia dan kami wahai tuhan kami wajah yang muram yang 

menyangka akan di azab maka kami mantapkan hanya engkau pemilik 

ketakwaan dan pemilik ampunan dan turunkan rahmat dan ampunanmu 

atas ahli kubur dari orang orang muslim laki-laki dan perempuan dan 

orang mukmin laki-laki dan perempuan dimanapun mereka berada ….. 

masukkan ya Allah yang maha pemurah kedamaian dan kelapangan dan 

ridhomu dan kegembiraan dan keamanan dan keindahan dan kebaikan 

dengan perlindunganmu pada ketinggian syurga hanya engkau yang 

maha mulia lagi maha pemberi wahai Allah ya tuhan kami hambahmu 

yang rendah fakir lagi miskin yang membutuhkan lagi kekurangan 

berilah kami rahmat  apabila kami membuat kerugian sebelum kami 

maka sesungguhnya ya Allah bagi mereka pada apa-apa yang jadi 

kepadanya dan kami menjadikan kepadanya kebahagiaan bagi kami dan 

jadikan malaikat maut ketika mencabut ruh kami sayang, teman, 

sayang, pasti dan jadikan teman ya Allah teman dengan kami dan 

dengannya dan dengan orang muslim beserta orang-orang membela ia 

teman dan dengan kami dalam syurgamu yang tidak pernah terdengar 

sia-sia kecuali kata-kata salamdan bagi mereka dengan syurga pagi dan 

malam Doa mereka di dalamnya ialah, ‚Subhanakallahumma‛ 
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(Mahasuci Engkau, ya Tuhan kami), dan salam penghormatan mereka 

ialah, ‚Salam‛ (salam sejahtera). Dan penutup doa mereka ialah, ‚Al-

hamdu lillahi Rabbil ‘alamin‛ (segala puji bagi Allah Tuhan seluruh 

alam). 

 

D. Analisis Naskah I’tiqad Ahlussunnah Waljamaah 

1. Sifat Jaiz Bagi Allah  

Ilmu Kalam sering kali disebut ilmu tauhid karena ilmu tauhid 

membahas mengenai wujud Allah, sifat-sifat Allah baik sifat wajib, 

mustahil maupun jaiz bagi Allah, termasuk membahas tentang Rasul 

dan sifat wajib, mustahil dan jaiz baginya. Pembahasan tersebur 

sudah ada sejak awal umat islam yang kemudian melahirkan 

berbagai macam aliran pemikiran.
42

 Dua aliran yang memiliki 

perbedaan pendapat mengenai sifat jaiz bagi Allah adalah kaum 

Muktaziah dan Asy‟ariyah. 

 Ahlussunnah Wal Jamaah terdiri atas tiga kata yaitu ahl, al-

Sunnah dan al-jamaah. Ketiga kata ini merupakan satu kesatuan 

bukan terpisah antara kata satu dan lainnya. Di dalam al-Qur‟an 

setidaknya kata ahl memiliki tiga makna yaitu ahl yang berarti 

keluarga, ahl yang berarti penduduk dan ahl yang berarti memiliki 

disiplin (ilmu). dalam hal ini ahl yang sesuai dengan konteks 

Ahlussunnah Waljamaah adalah makna ketiga yang berarti orang 

uang memiliki disiplin atau pengikut al-SunnahWaljamaah.  

Secara bahasa al-Sunnah berasal dari kalata Sanna-yasinnu 

dan Sanna-yasunnu, Sanna amr yang memiliki arti menerangkan 

(menjelaskan) suatu perkara. Lafazh Sanna maknanya memberi 

contoh/bantuan. Dalam al-Qur‟an al-Sunnah memiliki arti jalan atau 

tuntutan, menurut ahli hadist al-Sunnah memili arti segala sesuatu 

yang bersumber dari nabi Muhammad Saw. Baik perkataan, 

perbuatan maupun ketetapan, perangai maupun sopan santun nabi 

Muhammad sebelum ataupun sesudah diangkat menjadi Rasul. Al-

Sunnah dalam konteks Ahlussunnah merupakan perkataan, 

                                                           
42

 Ummi Masfiah, Pemikiran Kalam Kiai Muhammad Sami‟un Purwokerto dalam 

naskah Aqaid 50. Jurnal Smarth Volume 03 No.02, Desember 2017. H.209 
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perbuatan maupun pengakuan nabi yang bersumber dari al-Qur‟an 

maupun hadist.
43

 

Ahlussunnah Waljamaah sering disimpulkan sebagai 

kelompok terbesar dalam lingkungan ummat Islam yaitu kelompok 

Sunni yang dibedakan dengan kelompok Syiah. Secara Eksplit K.H 

Bisyri Musthafa menjelaskan bahwa faham Ahlussunnah Waljamaah 

adalah faham yang berpegang teguh pada empat imam mazhab 

(Syafi‟i, Hambali, Maliki, Hanafi) dalam bidang Fiqih, menganut 

faham Imam Abu Hasan Al-Asyari dan Abu Mansur al-Maturidi 

dalam bidang tauhid dan dalam bidang tasawwuf menganut faham 

Imam Abu Qosim Al-Junaid.
44

 

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai kapan awal mula 

munculnya istilah Ahlussunnah Waljamaah. Pendapat pertama 

menyebutkan bahwa nomenklatur Ahlussunnah Waljamaah sudah 

ada sejak masa Rasulullah SAW. beliau sendiri yang memunculkan 

istilah itu melalui beberapa hadis yang diucapkan yaitu pada riwayat 

Abu Daud dan hadis riwayat At-Tirmidzi. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa istilah Ahlussunnah 

Waljamaah lahir ketika Hasan Ibn Ali meletakkan jabatannya 

sebagai khalifah dan menyerahkannya kepada Mu‟awiyah ibn Abu 

Sufyan dengan maksud menyatukan jamaah Islam demi mrnghindari 

perang saudara sesama Islam. Peristiwa ini dikenal dengan „am al-

jamaah, dari kata „am al-jamaah lahirlah istilah waljamaah yang 

kemudian berkembang menjadi Ahlussunnah Waljamaah. 

Pendapat ketiga menyatakan bahwa Ahlussunnah waljamaah 

lahir pada masa puncak perkembangan ilmu kalam yang ditandai 

dengan berkembangnya aliran teologi Islam yang dipelopori oleh 

Muktazilah. Dalam rangka mengimbangi aliran Muktazilah maka 

Abu Hasan al-Asy‟ari tampil membela akidah Islam, para 

pengikutnya menyebut bahwa gerakan Imam Al-Asy‟ari ini sebagai 

Ahlussunnah Waljamaah. Hal ini juga senada dengan yang 

diungkapkan oleh Harun Nasution yang menyatakan pendapatnya 

bahwa Ahlussunnah Waljamaah muncul sebagai reaksi terhadap 
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paham Muktazilah yang lebih banyak menggunakan logika 

dibanding sunnah.
45

 

Muktazilah didirikan oleh Washil bin Atha (80-131 H) pada 

awal abad ke-2 H antara tahun 105-110 H tepatnya pada masa 

pemerintahan Abdul Malik bin Marwan dan Khalifah Hisyam bin 

Abdul Malik. Pelopor aliran Muktazilah adalah Washil bin Attha.
46

 

 Muktazilah merupakan salah satu kaum yang lebih 

mengutamakan akal dibanding al-Qur‟an dan hadis, suatu hal 

dipertimbangkannya lebih dahulu melalui akal, jika tidak sesuai 

dengan akal maka akan ditolaknya walaupun ada hadist ataupun ayat 

al-Qur‟an yang bertalian dengan masalah itu namun bertentangan 

dengan akal. Sebagai contoh tentang mi‟raj nabi Muhammad SAW 

kaum Muktazilah tidak menerima adanya mikraj walaupun ada ayat 

Qur‟an ataupun hadist sahih karena bertentangan dengan akal.  

Kaum Muktazilah terkenal dengan kaum yang suka berdebat 

terutama dihadapan umum, siapapun yang pendapatnya berbeda 

dengan mereka akan diajak berdebat dihadapan umum karena 

mereka sangat yakin dengan kekuatan akal mereka, berikut 

perdebatan yang ditonjolkan Muktazilah: Keberadaan sifat tuhan, 

Buruk atau baik siapa yang menetapkan akal atau syarak, Pembuat 

dosa besar kekal dalam neraka atau tidak, Qur‟an itu makhluk, 

perbuatan manusia dijadikan tuhan atau manusia, mikraj dengan 

tubuh atau tidak, dan lain-lain.
47

  

 Al-Imam Muhammad bin Yusuf as-Sanusi dalam kitabnya 

Umm al-Barahin. Imam Yusuf As-Sanusi berpendapat bahwa sifat 

jaiz bagi Allah Taala adalah melakukan segala yang mumkin atau 

meninggalkannya.
48

 Syaikh Abdullah Asy-Syarqawi mengatakan 

bahwa sifat jaiz bagi Allah itu dicontohkan dengan bergeraknya 
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suatu benda atau diam, Allah boleh menggerakkan suatu benda atau 

membuatnya diam.
49

  

Jaiz artinya sesuatu yang mungkin ada atau tidaknya pada akal. 

Maksudnya akal dapat menggambarkan ada dan tidak dan tidak 

adanya. Setiap sesuatu yang boleh pada akal, maka Allah mungkin 

mewujudkannya dan meniadakannya, walaupun secara hukum 

kebiasaan hal tersebut jauh dari kemungkinan.
50

  

Muktazilah menentang adanya sifat jaiz bagi Allah. Mereka 

berpendapat bahwa Allah tidak mungkin memiliki sifat jaiz, Jika 

Allah memiliki sifat jaiz maka Allah boleh memasukkan orang syirik 

kedalam syurga, menurut kaum Muktazilah jika hal ini terjadi maka 

Allah berbuat Zalim. 

Dalam pemasalahan ini Imam Muhammad Azhari mengatakan 

bahwa dalam hukum akal, Allah mempunyai hak boleh saja 

mengazab orang yang taat atau memasukkan orang yang berbuat 

syirik kedam syurga karena Allah memiliki sifat jaiz,
51

 

sebagaimana firman Allah taala:  

 

ُْ أوَْ تخُْفىُُٖ  ا فىِٓ أَٔفسُِىُ َِ ا فىِ ٱلْْسَْضِ ۗ وَإِْ تبُْذوُا۟  َِ تِ وَ ىََٰ ََّٰ ا فىِ ٱٌسه َِ  ِ ه لِّّلِ

 ًِّ ُ عٍَىََٰ وُ ٓ ٌَشَاءُٓ ۗ وَٱلِّله َِ بُ  ٓ ٌَشَاءُٓ وٌَعَُزِّ َّ ٌِ ُ ۖ فٍَغَْفِشُ  ِٗ ٱلِّله ٌحَُاسِبْىُُ بِ

 َ ىْءءٍ لَذٌِشرٌ 
 

Artinya  : Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan 

apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa 

yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, 

niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 

tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 

yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 

dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. 
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Allah bisa saja mengazab orang yang taat dan memasukkan 

orang syirik kedalam syurga, namun dalam hukum syara‟ Allah 

sudah berjanji bahwa orang yang berbuat maksiat akan di siksa dan 

orang yang taat akan diberi pahala. Allah maha menepati janji 

sebagaimana firman Alah ta‟ala:  

 

تِ جَٕهتءٍ  ٍِحَٰ ٍىُا اٌصه ِّ ٕىُْا وَعَ َِ َٓ اَٰ ٌْ ًُ اٌهزِ َ ٌذُْخِ هْ اللّٰه ْٓ تحَْتهَِا تَْ شِيْ اِ ِِ  

ٌْذُ  ا ٌشُِ َِ  ًُ َ ٌَفْعَ هْ اللّٰه شُۗ اِ ْٔهَٰ  ااَْ
 

Artinya : (Sungguh,) Allah akan memasukkan orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan ke dalam surga-

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 

Sungguh, Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. 

 

Dengan perlakuan seperti ini Allah tidak dapat dikataka Zalim,  

hal ini berbeda dengan pendapat muktazilah, bahwa Allah wajib 

memberi pahala kepada orang yang taat dan menyiksa orang tidak 

taat, dalam hal ini kaum Wahabi juga berpendapat yang sama dengan 

kaum Muktazilah.
52

 

 

2. Al- Adl (keadilan) 

Al-Adl adalah pokok ajaran Muktazilah yang kedua setelah At-

Tauhid, pada pemahaman ini Muktazilah berpendapat jika Adil 

merupakan hal untuk menunjukkan kesempurnaan Allah, karena 

tuhan maha sempurna dia pasti maha adil. 

Ajaran dasar al-adl ini dangat berkaitan dengan at-tauhid, 

dengan konsep al-adl kaum muktazilah ingin menekankan  keesaan 

Allah dari aspek perbuatan. Bagi kaum Muktazilah Allah haruslah 

adil Allah tidak dapat dan tidak akan berbuat zalim. Zalim hanya 

terdapat pada perbuatan manusia, adil dalam pengertian muktazilah 

berarti perbuatan Allah semuanya baik, sepi dari hal yang buruk dan 

yang zalim. Sebagai implementasi atau konsekuensi logis dari 

konsep yang demikian muncul beberapa paham antara lain sebagai 

berikut: Allah tidak mungkin berbuat sesuatu untuk kemanfaatan 
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bagi dirinya sendiri, dari sini muncullah paham al-shalah wa al-

ashlah yang berarti Allah wajib berbuat baik bagi manusia.
53

 

Aliran Muktazilah adalah aliran yang bercorak rasional 

berpendapat bahwa perbuatan tuhan hanya sebatas perbuatan baik, 

tetapi ini tidak berarti bahwa tuhan tidak mampu melakukan hal 

yang buruk, tuhan tidak melakukan hal yang buruk karena 

mengetahui bahwa keburukan dari perbuatan buruk itu, di dalam al-

Qur‟an jelas dikatakan bahwa tuhan tidaklah berbuat zalim ayat-ayal 

al-Qur‟an yang dijadikan dasar pendapat Muktazilah untuk 

mendukung pendapatnya diatas adalah surat al-Anbiya (21):23 dan 

surat Ar-Rum (30):8. 

Seorang tokoh Muktazilah bernama Qadi Abd Al-Jabar 

mengatakan bahwa Kaum Muktazilah berpendapat bahwa ayat 

tersebut memberi petunjuk bahwa tuhan hanya berbuat baik dan 

yang maha suci dari perbuatan buruk. Sedangkan ayat yang kedua 

menurut Qadi Abd Al-Jabar mengandung petunjuk mengenai tuhan 

tidak akan pernah melakukan perbuatan buruk. Dasar pemikiran 

tersebut serta konsep tentang keadilan tuhan yang berjalan sejajar 

dengan adanya batasan bahwa bagi kekuasaan dan kehendak tuhan 

membuat kaum Muktazilah berpendapat bahwa tuhan mempunyai 

kewajiban berbuat baik kepada manusia. Faham tuhan mempunyai 

kewajiban berbuat baik bahkan yang terbaik (Ash-Shalah Wa al-

ashlah) membuat aliran Muktazilah memunculkan faham kewajiban 

Allah Sebagai berikut:Kewajiban tidak memberikan beban diluar 

kemampuan manusia, Kewajiban mengirimkan Rasul,Kewajiban 

menepati janji (Al-Wa‟ad) dan ancaman (Wa‟id).
54

 

Paham bahwa tuhan mempunyai kewajiban-kewajiban tuhan 

muncul akibat dari konsep keadilan kamum Muktazilah dan berjalan 

sejajar dengan adanya batasan dan kehendak mutlak tuhan.
55

 Paham 

melakukan yang baik dan yang terbaik (Fi’l al-shalah wa al-ashlah) 

ini tertuang dalam naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah karangan 

Imam Muhammad Azhari, Menurut Imam Muhammad Azhari jika 
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Allah wajib melakukan sesuatu pada akal atau mustahil pada akal 

maka tertukarlah yang mungkin menjadi wajib dan mustahil, maka 

itu tidak masuk akal.
56

 

Ash-Shalah Wa al-ashlah paham ini dalam teologi Islam 

dikenal sebagai teologi Muktazilah, yang dimaksud adalah 

kewajiban tuhan berbuat baik bahkan yang terbaik bagi manusia, 

paham ini merupakan keyakinan penting bagi kaum Muktazilah. 

Sedangkan bagi kaum Asy‟ariyah paham ini tidak dapat diterima 

karena bertentangan dengan paham kekuasaan dan mutlak tuhan.
57

 

Bagi kaum Muktazilah keadilan mengandung arti bahwa Allah 

wajib berbuat baik Serta tidak dapat berbuat buruk serta tidak dapat 

mengabaikan kewajibannya kepada manusia oleh karena itu Allah 

tidak dapat meminta pertanggung jawaban kepada manusia atas 

perbuatan yang tidak dilakukannya dan tidak dikehendakiya, atau 

membebani manusia atas perbuatan yang tidak sesuai dengan 

kesanggupannya.
58

 

Sedangkan bagi kaum Ahlussunnah Waljamaah faham 

Kewajiban Tuhan Berbuat baik (Ash-Shalah Wa al-ashlah) tidak 

dapat diterima karena bertentangan dengan faham kekuasaan dan 

kehendak mutlak tuhan. Hal ini ditegaskan oleh Al-Ghazali bahwa 

tuhan tidak memiliki kewajiban beruat yang terbaik bagi manusia. 

Dengan demikian Ahlussunnah Waljamaah tidak menerima pendapat 

bahwa tuhan tidak mempunyai kewajiban, tuhan dapat berbuat 

sesuka hatinya terhadap makhluk, seperti yang dikatakan Al-Ghazali 

bahwa perbuatan tuhan tidak bersifat wajib (Jaiz) dan tidak ada 

satupun darinya yang mempunyai sifat jaiz.
59

 

Imam Muhammad Azhari didalam naskah I‟tiqad Ahlussunnah 

waljamaah.  memberi contoh perbedaan pendapat Muktazilah dan 

Ahlussunnah Waljamaah mengenai dosa syirik diampuni atau tidak. 

Bagi kaum Muktazilah  jika Allah memiliki sifat jaiz maka Allah 

bisa saja dosa syirik dapat diampuni dan bisa saja Allah menyiksa 
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orang yang taat, pemikiran ini bertentangan dengan konsep keadilan 

kaum Muktazilah.
60

 Maka dari itu Muktazilah berpendapat bahwa 

Allah wajib memberikan pahala bagi orang yang taat dan menyiksa 

orang yang tidak taat. 

Sedangkan bagi kaum Ahlussunnah Waljamaah secara hak, 

Allah tidak wajib memberikan pahala kepada orang yang taat dan 

tidak wajib menyiksa orang yang tidak taat, seandainya Allah 

memberikan pahala kepada orang yang taat hal tersebut semata-mata 

merpakan karunia dari Allah dan menyiksa orang yang tidak taat 

maka semata-mata itu merupakan bentuk dari keadilan Allah. 

Imam Muhammad Azhari mengatakan bahwa zolim memiliki 

arti menggunakah hak orang lain atas menyalahi perintah maupun 

larangan padahal tuhan yang memegang kendali dalam 

memerintahkan dan melarang.
61

 Dalil Imam Muhammad Azhari 

untuk menguatkan pendapatnya adalah QS. Al-Qasas:68  

ى  ٍَٰ ِ وَتعََٰ َٓ اللّٰه ٌْخٍِشََةُ ۗسُبْحَٰ ُُ ا َْ ٌهَُ ا وَا َِ ا ٌَشَاۤءُ وٌَخَْتاَسُ ۗ َِ وَسَبُّهَ ٌخٍَْكُُ 

 َْ ا ٌشُْشِوُىْ هّ  عَ
 

Artinya : Dan tuhanmu menciptakan dan memilih apa yang ia  

kehendaki bagi mereka (manusia) tidak ada pilihan. 

Mahasuci Allah dan Maha tinggi dia daripada apa yang 

mereka persekutukan.  

 

Hal ini juga selaras dengan pendapat Al-Imam Muhammad bin 

Yusuf as-Sanusi dalam kitabnya Umm al-Barahin. Imam Yusuf As-

Sanusi berpendapat bahwa sifat jaiz bagi Allah Taala adalah 

melakukan segala yang mumkin atau meninggalkannya. Bila 

demikian maka pahala, siksa, mengutus para nabi termasuk 

didalamnya, melakukan kebaikan yang paling baik (Ash Shalah wa 

Al-Ashlah) sekecil apapun bagi makhluk tidak wajib bagi Allah 

Ta‟ala. Sebab andaikan wajib bagi Allah Ta‟ala melakukan ash-

shalah wa al-ashlah seperti pendapat Muktazilah maka tidak akan 

terjadi siksaan dunia akhirat, tidak akan ada taklif
62

 dengan perintah 
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dan larangan Allah taala, dan hal itu gugus dengan pernyataan yang 

ada dan Allah tidak akan menakdirkan kemashlahatan besertaan 

dengan siksaan dan taklif sebab Allah ta‟ala maha kuasa memberi 

kemaslahatan tanpa disertai kesulitan dan ujian taklif dan juga 

kemaslahatan itu tidak menyeluruh bagi semua orang sebab yang 

diberi ujian dan taklif, sebab ujian dan taklif dipastikan bagi orang 

yang kufur.
63

 

Pada naskah ini terlihat jelas jika Imam Muhammad Azhari 

dalam bidang tauhid menganut faham Ahlussunnah Waljamaah 

dengan aliran Asy‟ariyah, hal ini dibuktikan dengan kutipan kitab 

Al-Imam Muhammad bin Yusuf as-Sanusi yang berorientasi pada 

pemahaman Asy‟ariyah. Kitab Umm Albarahin dijadikan landasan 

oleh Imam Muhammad Azhari untuk memperkuat pendapatnya yang 

menolak pemahaman kaum Muktazilah mengenai kewajiban tuhan 

berbuat baik kepada manusia. 

 

3. Talqin Mayit 

Talqin secara bahasa berasal dari kata ( َتلَْ   يناً- يُ لَ قِّ  يُ - لَ قَّ ل)  Laqqana-

yulaqqinu-italqi>nan yang berarti mengajarkan atau memahamkan 

sesuatu kepada orang lain secara lisan kemudian diikuti oleh yang 

diajarkan dan mengingatkan kembali sesuatu kepada orang yang 

sakratul maut, atau orang yang baru saja dikubur dengan kalimat 

tertentu. Berdasarkan hal tersebut talqin bukan hanya mengajarkan 

atau memahamkan kepada orang yang hidup saja atau orang yang 

sedang mengalami sakratul maut, tetapi juga bermanfaat untuk orang 

yang meninggal dunia.
64

 

Setiap orang pasti akan mati, tak ada yang tau kapan pastinya. 

Sesudah mati, manusia dimasukkan kedalam kubur dan ditutup rapat 

disinilah permulaan alam baru yang akan dilalui setiap orang yang 

meninggal dunia, yaitu alam barzah. Kemudian malaikat Munkar 

dan Nakir akan mendatangi dan bertanya beberapa pertanyaan, jika 

jawabannya betul maka selamatlah ia namun jika salah ia akan 
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dimasukkan kedalam neraka yang sangat ditakuti oleh orang yang 

beriman.
65

 

Talqin mayit ada dua macam, yang pertama talqil ketika 

ikhtidhar (sakratul maut) dan yang kedua talqin yang masih jadi 

perdebatan menurut syara‟ yaitu talqin ketika dikubur dan sudah 

dimakamkan. 
66

 

Hukum Talqin ketika sakratul maut, menuntunnya mengucap 

syahadat  didasarkan pada hadist Nabi SAW Artinya: 

“Talqinilah orang-orang yang akan meninggal diantara kalian 

dengan kalimat Laa ilaha Illallah (tak ada yang patut disembah selain 

Allah. Barang siapa yang ucapan terakhirnya berupa kalimat Laa 

ilaha Illallah pada saat akan mati maka dia akan masuk syurga pada 

suatu hari kelak meskipun sebelum itu ia akan menerima beberapa 

siksaan yang dijalaninya”
67

. 

 

 (ٍْٓ ٍْمِ بَا تَ ٍْذاً ُُ ِ ( ٌِػءٍ وٌَىَْ َ هِ ًّ سْوَشِ ٌٍِضه االتََ اُٖ اطَِْ  لهُُُ خَِْ فاً  َّ - وَ

َِ ( بعَْذَ ) ا َّ ءٍٓ )تَ  (دفَْ
Artinya  : Sunnah menalqin mayat orang baligh sekalipun mati 

syahid sesuai dengan penyebutan para ulama yang secara 

mutlaq, lain halnya dengan pendapat Az-Zarkasyiy- 

setelah sempurna dimakamkan. 

  

Sementara untuk Talqin sesudah penguburan masih banyak 

terjadi perdebatan, menurut Imam Al-Suyuti dalam bukunya Al-

Hawi li Al-Fatwa al-Suyuti, merurutnya: “Teks lengkap mengenani 

talqin ini seperti salah satu riwayat dimana Rasulullah menguburkan 

anaknya Ibrahim: beliau mengatakan: “Katakanlah: Allah tuhanku 

sampai kata-kata : hal itu menunjukkan atas benarnya apa yang aku 

ucapkan, apa yang diriwayatkan oleh Nabi SAW., sesungguhnya saat 

beliau menguburkan anaknya Ibrahim beliau berdiri diatas kubur dan 

bersabda: “Hai anakku, hati ini sedih, mata ini menyucurkan air mata 
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dan aku tidak akan mengatakan yang menyebabkan Allah marah 

padaku. Wahai anakku katakanlah Allah itu tuhanku, Islam agamaku 

dan Rasulullah bapakku”. Para sahabat ikut menangis bahkan Umar 

bin Khattab menangis dengan suara yang keras.
68

 

Ibn Taimiyah dalam bukunya Al-Fatawa al-Kubra mengatakan 

bahwa hukum melaksanakan talqin menjadi tiga, yaitu sunnah, 

makruh dan mubah. Para ulama yang berpendapat bahwa talqin 

sunnah adalah Imam Ahmad bin Hanbal, Imam Syafi‟I dan Imam 

Abu Hanifah, serta sahabat dan para pengikut mereka. Ulama yang 

menganggap talqin itu makruh adalah Imam Malik, sedangkan yang 

berpendapat bahwa talqin itu mubah adalah Ibnu Taimiyah itu 

sendiri.
69

 

Pada dua halaman terakhir pada naskah I‟tiqad Ahlussunnah 

Waljamaah terdapat doa yang di khususkan untuk si mayit, doa 

tersebut meliputi meliputi permohonan dijauhkan dari huru-hara, 

memohon perlindungan pada hari kiamat nanti, memohon rahmat, 

dimudahkan dalam melewati jembatan Shiratal Mustaqim.
70

 

Pada saat mayat selesai dikuburkan, malaikat Munkar dan 

Nakir akan mendatanginya kemudian menanyakan pertanyaan yaitu: 

1. Siapa tuhanmu?   

2. Apa agamamu?  

3. Siapa nabimu? 

4. Apa I‟tiqadmu? 

Pertanyaan itu akan ditanyakan tiga kali, jika dengan lantang 

dan tegas maka itu adalah kesudahan yang baik dan ruhnya akan 

tinggal di alam Barzah sampai hari kiamat.
71

 Dari tulisan Imam 

Muhammad Azhari, beliau termasuk orang yang berpendapat jika 

talqin sesudah proses penguburan dibolehkan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian tentang naskah I‟tiqad Ahlussunnah 

Waljamaah tulisan Imam Muhammad Azhari membahas tentang 

perbedaan pendapat antara Muktazilah dan Ahlussunnah Waljamaah 

mengenai sifat Jaiz bagi Allah dan kewajiban tuhan untuk berbuat baik.  

Kondisi Naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljama‟ah masih sangat baik 

dan jelas terbaca, kertas yang digunakan pada naskah ini adalah kertas 

Eropa yang terdapat Wattermark didalamnya. 

Naskah I‟tiqad Ahlussunnah Waljamaah adalah naskah tunggal 

yang membahas Kewajiban Tuhan untuk bersifat baik (Ash-Shalah Wa 

al-ashlah) dimana kaum Muktazilah berpendapat bahwa tuhan tidak 

melakukan perbuatan dan mahasuci dari perbuatan buruk dengan 

menjadikan Qs. Al-Anbiya:23 dan Surat Ar-Rum: 8 sebagai dalilnya, 

dasar dan konsep pemikiran Ini yang mendorong  Muktazilah 

berpendapat bahwa Tuhan mempunyai kewajiban terhadap manusia. 

Sedangkan Ahlussunna menolak pendapat tersebut karena bertentangan 

dengan faham kekuasaan dan Mutlaq tuhan. 

Sebagai orang yang meneliti Filologi, penulis berharap lebih 

banyak yang meneliti naskah, karena naskah merupakan peninggalan 

nenek moyang yang amat berharga, selain itu naskah juga mengandung 

ilmu pengetahuan yang berguna bagi bangsa ini. 
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GLOSARIUM 

 

Ahlussunnah Waljamaah : kelompok ahli tafsir, ahli hadis, dan ahli  

fikih. Merekalah yang mengikuti dan 

berpegang teguh dengan sunnah Nabi 

dan sunnah Khulafaurrasyidin 

setelahnya. 

Al-Adl : Pokok ajaran Muktazilah yang kedua  

setelah At- Tauhid yang berati tuhan  

yang maha adil. 

Ash-Salah Wa AL-Ashlah : Faham tuhan mempunyai kewajiban  

berbuat baik bahkan yang terbaik     

Ikhtilaf : Perbedaan  

Jaiz  : Sifat yang mungkin (boleh) ada atau  

sifat mungkin (boleh) tidak ada pada  

Allah SWT. 

Inventarisasi : Pencatatan atau pengumpulan data  

(tentang kegiatan, hasil yang dicapai, 

pendapat umum, persuratkabaran,  

kebudayaan, dan sebagainya. 

Kufur : Tidak percaya kepada Allah dan Rasul- 

Nya. Kufur juga berarti ingkar, tidak 

pandai bersyukuratas nikmat yang  

dilimpahkan Allah. 

Ma‟sum : Yang terpelihara 

Nukil : Mengutip  

Taklid : Istilaah Islam yang menunjukkan  

kesesuaian seseorang dengan ajaran  

orang lain. 

Waad : Janji Allah berupa kebaikan ataupun  

keburukan  
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Lampiran 
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